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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of growth and production of potato plants due to the
application of gibberellins and paclobutrazol in medium land. This research was conducted in March
2022 — August 2022 in Kaloran District, Temanggung, Central Java. This study used a completely
randomized design (CRD) with a 4x4 factorial pattern with 3 replications, so there were 48
experimental units. The first factor was the concentration of gibberellins, namely: GO (0 ppm), G1
(50 ppm), G2 (75 ppm), and G3 (125 ppm). The second factor was the concentration of paclobutrazol,
namely: PO (0 ppm), P1 (75 ppm), P2 (150 ppm), and P3 (225 ppm). The results showed that there
was no interaction effect between the application of gibberellin and paclobutrazol on the growth and
production of potato plants. Gibberellin 50 ppm gave the best effect on germination age parameters.
Gibberellin 75 ppm had the best effect on plant height. Paclobutrazol 75 ppm gave the best effect on
plant height, number of leaves, and number of tubers. Paclobutrazol 150 ppm gave the best effect on
tuber weight and harvest index parameters. Thus, it can be concluded that the application of
gibberellins and paclobutrazol affected the growth and production of potato plants in medium land.
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PENDAHULUAN

Tanaman kentang merupakan salah satu komoditas tanaman pangan sebagai makanan pokok
pengganti beras dan sekaligus untuk mendukung upaya diversifikasi pangan. Upaya ekstensifikasi
budidaya tanaman kentang perlu dilakukan sebagai usaha memenuhi kebutuhan kentang yang terus
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia. Tanaman kentang cenderung
mudah dibudidayakan di dataran tinggi. Keterbatasan lahan, peluang erosi yang tinggi, dan
permintaan pasar yang meningkat merupakan alasan perlunya usaha ekstensifikasi di dataran
medium. Dataran medium memiliki elevasi +300 — 700 mdpl yang arealnya tersedia cukup luas di
Indonesia (Karmelina et al., 2018). Produksi kentang di dataran medium kurang optimal, hal ini
disebabkan oleh suhu udara yang cenderung lebih tinggi, sehingga menyebabkan pengurangan
aktifitas fotosintesis (Hamdani et al., 2016). Suhu tinggi menyebabkan pembentukan organ vegetatif
yang semakin banyak dan menghambat proses pembentukan umbi. Menurut Ulfa (2015)
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pertumbuhan dan produksi kentang selain dipengaruhi faktor eksternal juga dipengaruhi oleh faktor
hormonal seperti lamanya masa dormansi benih (3 — 5 bulan).

Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan memecah dormansi umbi kentang,
sehingga dapat mempercepat pertumbuhan pada fase vegetatif. Aplikasi giberelin dengan dosis yang
sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Menurut pendapat Ulfa
(2015) giberelin berperan dalam pemanjangan sel dengan mengaktifkan ezim alpha amilase yang
menghidrolisis pati sehingga tersedia cukup nutrisi untuk pembentukan tunas yang lebih cepat. Faktor
lain yang mempengaruhi produksi kentang adalah pembentukan umbi kentang yang tidak optimal.

Paclobutrazol merupakan salah satu jenis ZPT yang berperan dalam menekan laju
pertumbuhan vegetatif dan merangsang pembungaan. Aplikasi paclobutrazol dapat menghambat
produksi giberelin, namun proses pembelahan sel akan terus terjadi, hanya saja sel-sel baru tidak
mengalami pemanjangan dan menyebabkan munculnya banyak cabang dengan panjang buku yang
pendek (Sambeka et al., 2012). Tanaman yang ditanam di kondisi suboptimal dengan suhu relatif
tinggi dan diberikan senyawa retardant paclobutrazol dapat meningkatkan jumlah umbi dan bobot
umbi per tanaman (Hamdani et al., 2016). Paclobutrazol juga dapat meningkatkan toleransi tanaman
terhadap kekeringan dengan meningkatkan aktivitas fotosintesis, enzim, kandungan senyawa osmolit,
dan mempertahankan indeks stabilitas membran (Yuniati et al., 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh giberelin dan paclobutrazol terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. Sambeka et al., (2012) melaporkan terdapat interaksi
antara aplikasi waktu pemberian paclobutrazol pada 6 MST dengan konsentrasi 125 ppm terhadap
tinggi tanaman kentang, jumlah klorofil, presentase kelas umbi, dan bobot umbi per tanaman.
Berdasarkan penelitian Karmelina et al., (2018) aplikasi paclobutrazol 125 ppm pada varietas Nadia
menghasilkan bobot umbi tertinggi. Berdasarkan penelitian Arisda dan Retno (2021) umbi yang
direndam dengan larutan GA3 50 ppm dan 100 ppm bertunas lebih cepat yaitu 10 HSP. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh giberelin dan paclobutrazol terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kentang di dataran medium.

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2022 — 31 Agustus 2022 di Desa Geblog,
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah dengan elevasi = 650 mdpl, suhu rata-
rata harian 21,7°C, dan kelembaban rata-rata 82,58% .
Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit umbi kentang varietas Medians (Atlantic
x 393284.39). Media tanam terdiri dari tanah, pupuk kandang, sekam, cocopeat, pupuk NPK
16:16:16, larutan giberelin, larutan paclobutrazol, air, larutan insektisida dan fungisida. Alat yang
digunakan adalah polybag ukuran 50cm x 50 cm, cangkul, sekop, paranet 65%, gelas ukur, TDS
meter, mangkok plastik, sprayer, ember, meteran, tongkat/kayu, label, alat tulis, timbangan, dan
kamera.
Metode Penelitian

Rancangan percobaan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) faktorial
4x4 dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 48 unit percobaan. Faktor pertama adalah konsentrasi
giberelin (G) meliputi 0 ppm (GO0); 50 ppm (G1); 75 ppm (G2); dan 125 ppm (G3). Faktor kedua
adalah konsentrasi paclobutrazol (P) meliputi 0 ppm (P0); 75 ppm (P1); 150 ppm (P2); dan 225 ppm
(G3). Setiap satuan percobaan terdiri dari 1 polybag yang terdiri dari 1 umbi.

Pengamatan parameter dilakukan dengan mengamati pertumbuhan dan produksi tanaman
kentang yang meliputi umur bertunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per tanaman, bobot
umbi per tanaman, dan indeks panen.
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Analisis data yang digunakan meliputi analisis ragam dengan taraf 5% dan Uji lanjut Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) apabila terdapat pengaruh perlakuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur Bertunas
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi giberelin berpengaruh terhadap umur
bertunas tanaman kentang. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Giberelin terhadap Umur Bertunas Tanaman Kentang.

Giberelin (ppm) Umur Bertunas (HSP)
0 1.0b
50 42.8 ab
75 49.3 ab
125 85.8a
Rata-rata 39,36a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Pemberian giberelin berpengaruh nyata terhadap parameter umur bertunas. Konsentrasi
giberelin 0 ppm berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya. Konsentrasi giberelin 50 ppm setara
dengan konsentrasi 75 ppm dan 125 ppm sehingga memberikan hasil yang tidak berbeda nyata.
Pemberian giberelin dapat mempersingkat waktu mucul tunas, hal ini disebabkan karena giberelin
dapat memicu terbentuknya a-amilase dan enzim hidrolitik yang menyebabkan plastisitas dinding sel
yang diikuti dengan proses hidrolisis pati menjadi gula. Proses tersebut menyebabkan potensial air
sel menurun, air masuk kedalam sel dan mengakibatkan perpanjangan sel. Menurut Koryati et al.
(2021) bahwa giberelin dapat mempengaruhi pembentukan enzim-enzim yang dapat menghidrolisis
pati dan mengakhiri masa dormansi.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi giberelin
dengan paclobutrazol terhadap tinggi tanaman kentang. Perlakuan giberelin dan paclobutrazol
memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap tinggi tanaman kentang. Hasil Uji Duncan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Giberelin dan Paclobutrazol terhadap Tinggi Tanaman
Paclobutrazol (ppm)

Giberelin (ppm) 0 75 150 595 Rata-rata
............................ Cm---------------------------

0 125,00 115,60 100,90 101,97 110,99c¢

50 131,07 127,83 124,20 129,30 128,10b

75 154,03 153,40 147,17 147,73 150,58a

125 155,70 146,03 146,93 149,07 149,43a
Rata-rata 141,58a 135,71ab 129,80b 132,02b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Pemberian konsentrasi giberelin yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Konsentrasi 75 ppm dan 125 ppm menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman.
Keberadaan giberelin didalam batang mampu menstimulasi perpanjangan dan pembelahan sel. Hal
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ini sesuai dengan Nurjanah dan Nuraini (2016) bahwa biosintesis giberelin mampu meningkatkan
laju pertumbuhan tinggi tanaman kentang. Paclobutrazol O ppm setara dengan 75 ppm dan berbeda
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi 150 ppm dan 225 ppm. Paclobutrazol 75 ppm telah
mampu menurunkan tinggi tanaman. Paclobutrazol merupakan senyawa retardant yang menghambat
sintesis giberelin sehingga menyebabkan pengurangan kecepatan dalam pembelahan sel. Hal ini
sesuai dengan Ibrahim et al. (2015) bahwa pemberian paclobutrazol menyebabkan penghambatan
pada pemanjangan sel.

Penggunaan paranet sebagai naungan bertujuan untuk menurunkan suhu lingkungan yang relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan dataran tinggi, namun hal ini ternyata menyebabkan tanaman
kentang mengalami etiolasi. Etiolasi merupakan pertumbuhan tanaman yang sangat cepat pada
kondisi kurang cahaya. Berdasarkan penelitian Sumadi et al. (2016) tinggi tanaman kentang varietas
Medians berkisar antara 50 — 70 cm. Penggunaan paranet 65% sebagai naungan menyebabkan
pertumbuhan batang menjadi sangat tinggi. Penelitian Fatchullah (2017) menunjukan tanaman
kentang umur 42 HST dan 63 HST mengalami etiolasi karena musim penghujan. Selain faktor
intensitas cahaya, musim penghujan juga menjadi faktor pendukung yang menyebabkan tingkat
cahaya matahari yang diterima tanaman semakin rendah.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi giberelin
dengan paclobutrazol terhadap jumlah daun Perlakuan giberelin dan paclobutrazol memberikan
pengaruh (P<0,05) terhadap jumlah daun. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Giberelin dan Paclobutrazol terhadap Jumlah Daun
Paclobutrazol (ppm)

Giberelin (ppm) 0 75 150 595 Rata-rata
---------------------- helai----------------=--=-oomo-
0 32,00 33,00 34,67 35,00 33,67a
50 30,33 30,00 32,00 31,67 31,00b
75 27,67 29,67 27,33 29,00 28,42b
125 24,67 26,00 27,67 27,33 26,42b
Rata-rata 28,67b 29,67ab 30,42ab 30,75b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Pemberian giberelin berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Konsentrasi giberelin O ppm
berbeda lebih besar dibandingkan konsentrasi lainnya, perlakuan giberelin 50 ppm setara dengan 75
ppm dan 125 ppm. Pemberian giberelin seharusnya mampu meningkatkan jumlah daun karena dapat
merangsang pembelahan sel. Hal ini sesuai dengan penelitian Karamina dan Fikrinda (2016) bahwa
penggunaan pupuk organik cair yang mengandung giberelin dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan jumlah daun tanaman kentang. Pertumbuhan dan perkembangan jumlah daun
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti suhu. Suhu lingkungan yang tinggi menyebabkan
pertumbuhan daun menjadi kecil. Menurut Ningsih et al. (2021) suhu yang tinggi dapat
mempengaruhi perubahan struktur anatomi yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan
pada tanaman kentang suhu yang tinggi cenderung dapat merusak daun sebagai tempat pertukaran
gas. Pemberian paclobutrazol menunjukkan adanya pengaruh terhadap jumlah daun. Paclobutrazol 0
ppm menghasilkan perberbedaan yang lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi lainnya.
Paclobutrazol 75 ppm, 150 ppm, dan 225 ppm menunjukkan hasil terbaik pada parameter jumlah
daun. Pemberian ZPT paclobutrazol dapat meningkatkan jumlah daun pada tanaman kentang. Hal ini
berbeda dengan pernyataan Hakim et al. (2019) bahwa semakin tinggi konsentrasi paclobutrazol yang
diaplikasikan dapat menghambat oksidasi kauren menjadi asam kaurenat pada proses sintesis
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giberelin yang menyebabkan pembelahan dan pemanjangan sel terhambat. Hal ini dapat disebabkan
oleh faktor genetik yang mempengaruhi kepekaan tanaman terhadap aplikasi zat pengatur tumbuh.

Jumlah Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi giberelin
dengan paclobutrazol terhadap jumlah umbi. Perlakuan paclobutrazol memberikan pengaruh
(P<0,05) terhadap jumlah umbi sedangkan perlakuan giberelin tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
jumlah umbi. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Giberelin dan Paclobutrazol terhadap Jumlah Umbi
Paclobutrazol (ppm)

Giberelin (ppm) 0 75 150 95 Rata-rata
------------------------- buah-----------------
0 1,00 2,00 2,33 2,33 1,92
50 1,67 1,33 2,00 2,00 1,75
75 1,33 1,67 2,33 2,67 2,00
125 1,67 2,00 1,67 2,00 1,83
Rata-rata 1,42b 1,75ab 2,08a 2,25a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Pemberian giberelin tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah umbi, sedangkan
pemberian paclobutrazol memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi. Menurut pendapat Nuraini et
al. (2016) bahwa kandungan giberelin yang tinggi pada ujung stolon dapat mempengaruhi
pembentukan umbi. Jumlah umbi dipengaruhi oleh kemampuan stolon dalam membentuk umbi.
Konsentrasi paclobutrazol O ppm berbeda lebih kecil dengan konsentrasi lainnya. Paclobutrazol 75
ppm, 150 ppm dan 225 ppm menunjukkan hasil terbaik pada parameter jumlah umbi. Aplikasi
paclobutrazol menyebabkan terhambatnya pertumbuhan vegetatif yang secara tidak langsung dapat
mengalihkan asimilat ke pertumbuhan reproduktif tanaman seperti pembentukan umbi. Hal ini sesuai
dengan Hamdani et al. (2021) bahwa paclobutrazol termasuk hormon penghambat yang dapat
menginduksi pembetukan umbi kentang. Aplikasi paclobutrazol dapat meningkatkan jumlah umbi
karena berhubungan dengan tingginya jumlah stolon yang membentuk umbi. Menurut pendapat
Karamina dan Fikrinda (2016) jumlah umbi pada tanaman kentang merupakan respon dari ukuran
bibit yang digunakan. Bibit umbi yang lebih besar berpeluang untuk menghasilkan umbi baru yang
berukuran kecil akibat banyaknya batang yang terbentuk. Berdasarkan Direktorat Perbenihan
Holtikultura (2014) jumlah umbi pada tanaman kentang varietas Medians umumnya berkisar antara
8 — 10 buah. Rendahnya jumlah umbi pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu dan intensitas cahaya.

Bobot Umbi per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi giberelin
dengan paclobutrazol terhadap bobot umbi. Perlakuan giberelin dan paclobutrazol memberikan
pengaruh (P<0,05) terhadap bobot umbi. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 5.

Pemberian giberelin dan paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap parameter bobot umbi per
tanaman. Giberelin O ppm berbeda lebih kecil dengan konsentrasi lainnya. Konsentrasi 50 ppm setara
dengan konsentrasi 75 ppm dan menunjukkan hasil terbaik pada parameter bobot umbi per tanaman.
Pemberian giberelin diatas konsentrasi 75 ppm telah mampu menurunkan bobot umbi per tanaman.
Menurut pendapat Nuraini et al. (2016) pemberian giberelin diatas batas optimum dapat menghambat
pertumbuhan umbi pada tanaman kentang. Paclobutrazol 0 ppm berbeda lebih kecil jika dibandingkan
dengan konsentrasi lainnya. Konsentrasi paclobutrazol 150 ppm setara dengan konsentrasi 225 ppm,
namun berbeda lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi 75 ppm. Konsentrasi paclobutrazol 150
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ppm dan 225 ppm menunjukkan hasil terbaik pada parameter bobot umbi per tanaman. Aplikasi
paclobutrazol menyebabkan pengurangan pertumbuhan vegetatif yang secara tidak langsung dapat
mengalihkan asimilat ke pertumbuhan reproduktif tanaman seperti pembentukan umbi. Hal ini
sependapat dengan Hamdani et al. (2016) bahwa paclobutrazol menyebabkan peningkatan bobot
umbi per tanaman dan per ha tertinggi jika dibandingkan dengan penggunaan ZPT lainnya.

Tabel 5. Pengaruh Giberelin dan Paclobutrazol terhadap Bobot Umbi

Paclobutrazol (ppm)

Giberelin (ppm) 0 75 150 595 Rata-rata
_________________ g ————————————————
0 3,00 5,33 9,67 8,33 6,58¢c
50 7,00 13,00 15,67 15,67 12,83ab
75 8,00 13,33 16,67 19,00 14,25a
125 4,33 10,67 13,33 14,00 10,58b
Rata-rata 5,58¢c 10,58b 13,83ab 14,25a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Berdasarkan deskripsi varietas Balai Penelitian Tanaman Sayuran (2018) bobot umbi per
tanaman yang dihasilkan oleh tanaman kentang varietas Medians berkisar antara 80 — 150 g/tanaman.
Penelitian Sumadi et al. (2016) menyatakan bahwa tanaman kentang varietas Medians dengan
perlakuan naungan menghasilkan bobot umbi paling kecil yaitu 215 — 260 g/tanaman dibandingkan
dengan varietas Atlantik, Amabile, dan Maglia yang dapat mencapai 380 g/tanaman. Bobot umbi
yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu kurang dari 15 g/tanaman. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
dan intensitas cahaya yang berdampak pada proses fotosintesis. Kondisi kentang dengan bobot umbi
yang kecil cocok untuk program penyediaan benih.

Indeks Panen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi giberelin
dengan paclobutrazol terhadap indeks panen. Perlakuan giberelin dan paclobutrazol memberikan
pengaruh (P<0,05) terhadap indeks panen. Hasil Uji Duncan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Giberelin dan Paclobutrazol terhadap Indeks Panen

Paclobutrazol (ppm)

Giberelin (ppm) 0 75 150 595 Rata-rata
____________________ 1 —
0 0,08 0,14 0,22 0,21 0,16b
50 0,27 0,26 0,45 0,37 0,34a
75 0,24 0,29 0,32 0,34 0,29a
125 0,22 0,27 0,34 0,35 0,29a
Rata-rata 0,21c 0,24b 0,33a 0,32a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada taraf (=5%

Pemberian giberelin dan paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap parameter indeks panen.
Giberelin 0 ppm berbeda lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi giberelin lainnya. Konsentrasi
50 ppm setara dengan konsentrasi 75 ppm dan 125 ppm dan merupakan hasil terbaik pada parameter
indeks panen. ZPT giberelin berperan dalam memicu pertumbuhan vegetatif tanaman yang
menyebabkan bobot tajuk tanaman meningkat. Menurut Nuraini et al. (2016) keberadaan giberelin
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yang tinggi dapat menurunkan nilai indeks panen. Faktor lingkungan seperti suhu yang lebih tinggi
di dataran medium juga mampu menurunkan nilai indeks panen. Hal ini sependapat dengan
Handayani et al. (2013) bahwa pada kondisi suhu tinggi pertumbuhan tanaman bagian atas lebih
dominan dibandingkan dengan tanaman bagian bawah.

Konsentrasi paclobutrazol O ppm berbeda lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 150 ppm
dan 225 ppm, namun setara dengan konsentrasi 75 ppm. Konsentrasi paclobutrazol 150 ppm dan 225
ppm merupakan hasil terbaik pada parameter indeks panen. Pemberian paclobutrazol dapat menekan
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi. Hal ini didukung oleh pendapat Ibrahim et al.
(2015) bahwa pemberian paclobutrazol dapat mengoptimalkan aktivitas metabolisme tanaman yang
menyebabkan penyaluran karbohidrat pada umbi meningkat. Menurut pendapat Hamdani et al.
(2016) aplikasi paclobutrazol menyebabkan peningkatan bobot umbi kentang. Peningkatan bobot
umbi per tanaman mampu meningkatkan angka indeks panen.

KESIMPULAN

Aplikasi giberelin 50 ppm dan paclobutrazol 150 ppm memberikan pengaruh terbaik pada
parameter bobot umbi dan indeks panen. Paclobutrazol 75 ppm berpengaruh terbaik terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah umbi. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan ZPT
Giberelin dan paclobutrazol terhadap semua parameter pengamatan.
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